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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pertambangan meliputi proses ekstraksi sumber daya mineral 

yang berharga dengan nilai ekonomi, dimulai dengan eksplorasi dan studi 

kelayakan, hingga operasi pertambangan aktual, pengelolaan, pemasaran, dan 

akhirnya penutupan tambang, definisi ini tertuang dalam Pasal 1 Ayat (1) 

Undang-Undang No.1 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara 

di Indonesia. Setiap pekerjaan tidak diragukan lagi menghadirkan serangkaian 

kesulitan dan bahayanya sendiri, termasuk pekerjaan seorang pekerja tambang. 

Menurut Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara Tahun 

2019, Kementerian ESDM telah mencatat 157 kecelakaan kerja dalam usaha 

pertambangan mineral dan batubara di Indonesia. Kecelakaan tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai 28 insiden ringan, 105 insiden berat, dan 24 insiden 

mengakibatkan fatality.  

Bersamaan dengan tingginya tingkat resiko yang ditawarkan kepada 

pekerja dalam aktivitas pertambangan menjadi tantangan tersendiri bagi praktisi 

SDM untuk mempertahankan kepuasan kerja atau kepuasan kerja para pekerja 

tambang (Widyanty, 2019). Berdasarkan survey terbaru yang dilakukan Sari, 

Safitri, Hidayat, Bahar, dan Lavenia (2023) dalam penelitiannya pada salah satu 

perusahaan tambang di provinsi Jambi menemukan bahwa 24 orang dari 34 
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orang pekerja tambang menyatakan bahwa mereka tidak puas dengan pekerjaan 

ditambang karena sangat membebani fisik dan hati mereka.  

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Effendy (2018) dengan 

melakukan pendalaman pada data sekunder berupa exit form para pekerja pada 

tambang yang dinaungi PT X di Kalimantan Timur diketahui bahwa pada tahun 

2017 sebanyak 22,54% dari total karyawan keluar dari perusahaan karena 

rendahnya kepuasan mereka terhadap gaji, beban kerja, dan sistem K3 yang 

diterapkan perusahaan untuk pekerjanya. 

Robbins (2015) menegaskan bahwa kepuasan kerja adalah faktor utama 

dalam membina orang-orang yang berbakti, disiplin, terlibat, dan sangat 

produktif. Menurut Luthans (2011) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah 

hasil persepsi karyawan tentang bagaimana pekerjaan mereka menjadikan hal-

hal tersebut terlihat penting. Kepuasan kerja mengacu pada evaluasi subjektif 

karyawan mengenai aspek positif atau negatif dari pekerjaan mereka, seperti 

yang dirasakan oleh masing-masing pekerja, Sinambela (2016) mendefinisikan 

kepuasan kerja sebagai respons emosional individu terhadap pekerjaan mereka, 

yang dipengaruhi oleh faktor internal (seperti upaya pribadi) dan faktor 

eksternal (seperti keadaan kerja, hasil kerja, dan sifat pekerjaan itu sendiri).  

Luthans (2011) menguraikan enam dimensi yang dapat berfungsi sebagai 

dimensi untuk menilai tingkat kepuasan kerja karyawan. Dimensi ini mencakup 

sifat pekerjaan itu sendiri (the work itself), yang mengacu pada sejauh mana 

pekerjaan memberi karyawan tugas yang menarik, kesempatan belajar, dan 
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kesempatan untuk mengambil tanggung jawab. Dimensi kedua adalah 

kompensasi (pay). merukapan jumlah kompensasi yang diterima dan sejauh 

mana ini dipandang adil dibandingkan karyawan lain dalam satu perusahaan. 

Dimensi berikutnya berfokus pada peluang promosi (promotion) di dalam 

perusahaan. Dimensi berikutnya menyangkut kemampuan pengawasan 

(supervision) untuk memberikan bimbingan teknis dan dukungan perilaku. 

Dimensi selanjutnya kelompok kerja (work group) yaitu melibatkan dukungan, 

kenyamanan, saran, dan bantuan yang diberikan oleh kelompok kerja kepada 

masing-masing anggota. Dimensi terakhir mencakup kondisi kerja (working 

conditions) yang berkontribusi pada hasil kerja yang efektif, termasuk fasilitas, 

peralatan, iklim organisasi, dan praktik manajemen.  

Berdasarkan dimensi tersebut peneliti juga melakukan survey awal pada 

tanggal 23 Agustus 2023 dengan 7 orang pekerja tambang pada PT Bukit Asam 

Tbk dan diketahui bahwa 5 orang diantaranya merasakan ketidakpuasan akan 

gaji yang diberikan kepadanya, dimana para karyawan merasakan bahwa resiko 

pekerjaan yang dilakukan dan beratnya pekerjaan yang ditargetkan tidak 

sebanding dengan gaji yang mereka terima dari perusahaan. Ke 7 pekerja yang 

di wawancara juga menjelaskan bahwa mereka kurang puas akan fasilitas 

kantor yang kurang memadai dan menghambat keberlangsungan pekerjaan 

mereka seperti mobil sarana yang tebatas dalam satu sub satuan kerja, sehingga 

harus bergantian apabila mau memakai mobil sarana pada saat ada agenda kerja 

dilapangan. Berdasarkan keterangan 6 dari 7 pekerja juga diketahui bahwa 

mereka tidak puas akan pergeseran shift yang seringkali diterapkan perusahaan, 
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hal ini kerapkali membuat pekerja merasa bekerja lebih banyak dan kehilangan 

waktu untuk beristirahat serta melakukan kegiatan pribadi yang telah 

direncanakan.  

Indrasari (2017) berpendapat bahwa sangat penting untuk mengevaluasi 

ketidakbahagiaan yang diungkapkan oleh pekerja dalam organisasi, karena 

kepuasan kerja dapat secara signifikan memengaruhi perilaku kerja karyawan, 

termasuk kecenderungan terhadap kemalasan, ketekunan, atau produktivitas. 

Perilaku manusia dipengaruhi oleh motif atau keinginan yang berasal dari 

pengakuan sebelumnya dan terkait dengan situasi dan peran spesifik mereka 

dalam organisasi.   

Pada  pekerja tambang PT Bukit Asam Tbk Unit Penambangan Tanjung 

Enim sudah dilakukan survey sebelumnya yang menemukan bahwa dapat 

diketahui salah satu kemungkinan yang membuat para pekerja tidak puas 

adalah waktu yang dimilikinya, dimana diketahui para pekerja menghabiskan 

kebanyakan waktunya untuk semua hal yang terkait pekerjaan, dimulai dari 

kendaraan sarana perusahaan yang harus mengantri apabila ingin di pakai dan 

pekerjaan shift yang kerapkali bergeser serta membuat waktu istirahat ataupun 

waktu pribadi para pekerja harus tertunda. Para pekerja tambang juga 

menyatakan bahwa mereka merasa waktu untuk menikmati kegiatan pribadi 

mereka tidak setara dengan waktu kerja yang kerapkali harus berakhir 

terlambat dan bahkan dimulai lebih awal. Para pekerja tambang juga 

menyebutkan bahwa quality time-nya dengan keluarga ataupun teman-teman 

tidak dapat dinikmati sepenuhnya karena terpikirkan pekerjaan di wilayah 
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tambang dan hal inilah yang berdasarkan penjelasan pekerja tambang membuat 

mereka tidak dapat merasakan kepuasan akan aktifitas pribadinya diluar 

pekerjaan tambang.  

Berdasarkan Bloomsbury reference book (2005) work-life balance ialah 

satu faktor yang dapat menurunkan kepuasan kerja karyawan, karena tingkat 

intensitas keterlibatan karyawan terhadap pekerjaannya akan mengurangi waktu 

yang dimiliki karyawan untuk menjali kehidupan pribadinya dan hal ini. 

Greenberg & Avigdor (2009) juga menjelaskan bahwa kepuasan 

seseorang terhadap pekerjaannya tidak hanya didasari dari reward ataupun 

tingkat jabatan yang diberikan organisasi kepada karyawan, namun juga 

didasari dari kemampuan organisasi untuk memfasilitasi karyawan dalam 

mengefesiensi waktu kerjanya sehingga dapat menikmati waktu pribadinya 

dengan baik. Fletcher (2002) juga menjelaskan bahwa seorang karyawan baik 

di rumah maupun di tempat kerja, bagaimana seorang karyawan memenuhi 

tanggung jawab, menerima tantangan, meningkatkan pendapatan baik fisik 

maupun psikologis didalam pekerjaan dan kehidupan pribadinya dapat 

membangun kepuasan kerja individua tau karyawan. 

Dalam penelitiannya, Wenno (2018) juga menemukan korelasi yang 

positif dan bermakna antara keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) 

dan kepuasan kerja. Akibatnya, peningkatan keseimbangan kehidupan kerja 

secara langsung berkorelasi dengan peningkatan kepuasan kerja, sedangkan 

keseimbangan kehidupan kerja yang buruk dikaitkan dengan penurunan 

kepuasan kerja.   
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Hudson (2005) mendefinisikan keseimbangan kehidupan kerja (work-life 

balance) sebagai tingkat kepuasan yang terkait dengan mengelola banyak 

tanggung jawab dalam kehidupan individu. Selain itu, work-life balance 

mengacu pada evaluasi pribadi individu tentang tingkat keselarasan antara 

aktivitas kerja dan non-pekerjaan mereka, serta kualitas hidup mereka secara 

keseluruhan. Hudson (2005) mendefinisikan keseimbangan kehidupan kerja 

(work-life balance) terdiri dari tiga dimensi. Dimensi pertama adalah 

keseimbangan waktu (time balance), yang mengacu pada distribusi waktu yang 

adil antara pekerjaan seseorang dan elemen kehidupan lainnya, seperti keluarga 

atau pengejaran pribadi. Dimensi kedua, yang disebut sebagai keseimbangan 

partisipasi (involement balance), berkaitan dengan keseimbangan keterlibatan 

psikologis individu dalam memenuhi tanggung jawab peran pekerjaan dan 

keluarga. Ini berbeda dari dimensi ketiga. Keseimbangan statis (statisfaction 

balance) mengacu pada tingkat kepuasan yang dialami baik di tempat kerja 

maupun dalam kehidupan pribadi seseorang.  

Berdasarkan informasi yang disajikan, peneliti bermaksud untuk 

melakukan studi komprehensif berjudul “Hubungan Work-Life Balance 

terhadap Kepuasan kerja pada Karyawan PT Bukit Asam Tbk Unit 

Penambangan Tanjung Enim”.   

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

hubungan work-life balance terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT Bukit 

Asam Tbk Unit Penambangan Tanjung Enim?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan work-life balance 

terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT Bukit Asam Tbk Unit Penambangan 

Tanjung Enim” 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis. 

Penelitian tentang Hubungan antara Work-life Balance dan Kepuasan 

Kerja pada Karyawan PT Bukit Asam Tbk Unit diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang berharga dan bermanfaat bagi bidang 

psikologi, khususnya di bidang ilmu perkembangan, sosial, dan 

kepribadian. Secara khusus, fokusnya adalah pada disiplin Psikologi 

Industri dan Organisasi, khususnya dalam bidang psikologi dan Organisasi. 

2. Manfaat Praktis. 

Studi ini diharapkan bisa memberikan manfaat berupa pengetahuan 

terkait Hubungan Work-life balance Terhadap Kepuasan kerja serta sangat 

diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi: 

a. Bagi Karyawan 

Hasil dari studi ini diharapkan bisa membantu karyawan untuk dapat 

memahami pentingnya untuk menyiapkan susunan rutinitas pribadi 

guna meraih balance dalam bekerja dan kehidupan pribadi sehingga 

mampu meningkatkan kepuasan kerja pribadi para karyawan. 
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b. Bagi PT Bukit Asam Tbk 

Hasil studi ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk PT Bukit Asam Tbk dalam mengevaluasi 

keselurhan tingkat kepuasan kerja karyawan dengan 

mempertimbangkan keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) 

dan kehidupan pribadi karyawan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber 

referensi yang berharga, menawarkan wawasan untuk penyelidikan di 

masa depan tentang korelasi antara keseimbangan kehidupan kerja dan 

kepuasan kerja di antara karyawan, dan berfungsi sebagai dasar untuk 

penyelidikan ilmiah lebih lanjut. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Studi pertama yang dilakukan oleh Putu Melati Purbaningrat Yo & Ida Bagus 

Ketut Surya (2015) berjudul “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Dengan Stres Kerja Sebagai Variabel Mediasi” menyimpulkan bahwa beban kerja 

memiliki dampak positif langsung terhadap stres kerja. Secara khusus, ketika beban 

kerja karyawan meningkat, stres kerja mereka juga meningkat. Kepuasan kerja 

berbanding terbalik dipengaruhi oleh beban kerja; Ketika beban kerja meningkat, 

kepuasan kerja turun, dan sebaliknya. Kepuasan kerja dipengaruhi oleh stres terkait 

pekerjaan. Ketika tingkat stres kerja meningkat, tingkat kepuasan kerja menurun, 

dan sebaliknya juga benar.  
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Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Putu Melati Purbaningrat 

Yo & Ida Bagus Ketut Surya (2015) dan peneliti berada pada variabel independen, 

khususnya subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Melati 

Purbaningrat Yo & Ida Bagus Ketut Surya berfokus pada variabel beban kerja gratis 

dan dampaknya terhadap karyawan PT Lianinti Abdi di Denpasar. Studi yang 

dilakukan oleh Putu Melati Purbaningrat Yo & Ida Bagus Ketut Surya ini 

menggunakan dua variabel dependen, yaitu kepuasan kerja dan stres kerja. Dalam 

penelitian ini, para peneliti berfokus pada konsep work-life balance sebagai variabel 

bebas dan kepuasan kerja sebagai variabel terikat. Studi ini secara khusus 

memeriksa karyawan PT Bukit Asam Tbk. 

Studi kedua yang berjudul “Hubungan Kepuasan Kerja Terhadap Kebahagian 

di Tempat Kerja Pada Karyawan PT POS Indonesia Pekanbaru” dilakukan oleh 

Rini Anggraini pada tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menunjukkan pengaruh kepuasan kerja terhadap karyawan di PT POS Indonesia 

Pekanbaru. Temuan penelitian Rini Anggraini (2018) menunjukkan korelasi yang 

signifikan antara kepuasan kerja dan kebahagiaan di tempat kerja di PT POS 

Indonesia Pekanbaru. Hubungan antara kepuasan kerja dan kebahagiaan karyawan 

di PT POS Indonesia Pekanbaru sangat positif. Artinya, seiring dengan 

meningkatnya tingkat kepuasan kerja, begitu pula tingkat kebahagiaan karyawan. 

Sebaliknya, ketika kepuasan kerja menurun, kebahagiaan karyawan juga menurun.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Rini Anggraini (2018) dan 

penelitian saat ini terletak pada variabel bebas, variabel terikat, dan subjek 

penelitian. Pada penelitian Rini Anggraini (2018), variabel bebas adalah kepuasan 
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kerja, sedangkan pada penelitian ini, variabel bebas berbentuk work-life balance. 

Variabel yang diperiksa dalam penelitian Rini Anggraini (2018) adalah 

kebahagiaan. Dalam penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah kepuasan 

kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Anggraini (2018) berfokus pada 

karyawan PT POS Indonesia Pekanbaru, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

karyawan PT Bukit Asam Tbk.  

Studi ketiga yang ditulis oleh Reily Zan Tabansa, Bernhard Tewal, dan Lucky 

O. H. Dotulong pada tahun 2019 ini berjudul "Pengaruh Pemberdayaan Kerja dan 

Kesejahteraan Psikologis terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT. PLN 

(PERSERO) Rayon South Manado". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menilai dampak pemberdayaan kerja dan kesejahteraan psikologis terhadap 

kepuasan kerja karyawan di PT. PLN (Persero) Rayon Manado Selatan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Reily Zan Tabansa, Bernhard Tewal, dan Lucky O. H. 

Dotulong (2019) menunjukkan bahwa pemberdayaan kerja dan kesejahteraan 

psikologis memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan di PT. PLN (Persero) Rayon Manado Selatan, baik secara bersamaan 

maupun tidak langsung.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Reily Zan Tabansa, 

Bernhard Tewal, dan Lucky O. H. Dotulong (2019) terletak pada variabel 

independen dan subjek penelitian. Dalam penelitian mereka, mereka meneliti 

pengaruh pemberdayaan pekerjaan dan kesejahteraan psikologis sebagai variabel 

independen. Namun, dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada kepuasan kerja 

sebagai variabel independen dan memilih karyawan PT. PLN Rayon Manado 
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Selatan sebagai subjek penelitian. Sebaliknya, peneliti penelitian ini memilih 

karyawan PT Bukit Asam Tbk sebagai subjek penelitiannya.  

Studi keempat, Zulfah Firdayanti Fauziah (2020) melakukan penelitian 

berjudul "“Pengaruh Konflik Peran Ganda Dan Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Terhadap Motivasi Kerja Pada Karyawati Tambang Batu Bara”  Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menilai dampak konflik kerja-keluarga dan 

keseimbangan kehidupan kerja terhadap motivasi kerja pada tenaga kerja tambang 

batubara di Kabupaten Berau. Studi Zulfah Firdayanti Fauziah (2020) 

mengungkapkan korelasi penting antara konflik kerja-keluarga dan keseimbangan 

kehidupan kerja dan motivasi kerja karyawan. Konflik pekerjaan-keluarga memiliki 

dampak yang merugikan dan substansial pada motivasi kerja karyawan. 

Keseimbangan kehidupan kerja memiliki dampak yang kuat dan bermakna pada 

motivasi kerja karyawan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfah Firdayanti Fauziah (2020) berbeda dari 

segi variabel independen, variabel dependen, dan peserta yang terlibat dalam 

penelitian. Zulfah Firdayanti Fauziah (2020) melakukan penelitian dengan 

menggunakan variabel bebas, khususnya konflik peran ganda dan keseimbangan 

kehidupan kerja. Namun, penelitian ini terutama berfokus pada pemeriksaan 

keseimbangan kehidupan kerja sebagai variabel yang dapat diukur. Penelitian 

Zulfah Firdayanti Fauziah (2020) menggunakan motivasi kerja sebagai variabel 

independen, dengan pekerja tambang batubara sebagai subjek penelitian. 

Sebaliknya, penelitian ini berfokus pada kepuasan kerja sebagai variabel 

independen, dengan karyawan PT Bukit Asam Tbk sebagai subjek penelitian.  



12 
 

Studi kelima yang berjudul “Modal Psikologis, Konflik Peran Ganda, 

Dukungan Keluarga Terhadap Keseimbangan Kehidupan Kerja Pada Pegawai 

Wanita Di Kantor Pemerintahan Kota Bekasi” dilakukan oleh Novita Dian Iva 

Prestiana dan Rony Setiawan pada tahun 2019. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menyelidiki dampak modal psikologis, yaitu efikasi diri dan konflik kerja-

keluarga, terhadap keseimbangan kehidupan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh 

Novita Dian Iva Prestiana dan Rony Setiawan pada tahun 2019 menemukan 

korelasi yang patut dicatat antara efikasi diri dan keseimbangan kehidupan kerja. 

Ketahanan dan keseimbangan kehidupan kerja menunjukkan korelasi yang penting 

dan menguntungkan. Ada korelasi yang jelas dan substansial antara optimisme dan 

keseimbangan kehidupan kerja. Korelasi negatif yang kuat terlihat antara konflik 

peran ganda dan keseimbangan kehidupan kerja. Ada korelasi yang kuat antara 

dukungan keluarga dan keseimbangan kehidupan kerja.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Novita Dian Iva Prestiana & 

Rony Setiawan (2019) terletak pada pemanfaatan variabel dan subjek penelitian 

yang berbeda. Dalam studi mereka, Novita Dian Iva Prestiana & Rony Setiawan 

(2019) menggunakan variabel bebas seperti modal psikologis, konflik peran ganda, 

dan dukungan keluarga, sambil memanfaatkan keseimbangan kehidupan kerja 

sebagai variabel terikat. Subjek penelitian adalah pegawai perempuan di kantor 

pemerintah kota Bekasi. Sebaliknya, penelitian ini menggunakan work-life balance 

sebagai variabel bebas, kepuasan kerja sebagai variabel terikat, dan subjek 

penelitian adalah karyawan PT Bukit Asam Tbk.  
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Studi keenam, yang ditulis oleh Ismail Bakan, Tuba Buyukbase, Burcu 

Ersahan, dan Buket Sezer pada tahun 2014, berjudul “Effects Of Kepuasan kerja On 

Job Performance And Occupational Commitment”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki dampak kepuasan kerja terhadap tingkat pencapaian kerja 

dan komitmen kerja di kalangan guru besar di Universitas Kahramanmaras Sutcu 

Imam. Temuan penelitian yang dilakukan oleh Ismail Bakan, Tuba Buyukbase, 

Burcu Ersahan, dan Buket Sezer (2014) menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap kinerja kerja dan komitmen 

kerja. Selain itu, komitmen kerja juga berpengaruh positif terhadap kinerja sivitas 

akademika di Universitas Kahramanmaras Sutcu Imam.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ismail Bakan, Tuba Buyukbase, Burcu 

Ersahan, dan Buket Sezer (2014) berbeda dari segi variabel bebas, variabel terikat, 

dan subjek penelitian. Dalam penelitian mereka, mereka memanfaatkan kepuasan 

kerja sebagai variabel bebas, kinerja kerja dan komitmen kerja sebagai variabel 

terikat, dan staf akademik dari Universitas Kahramanmaras Sutcu Imam sebagai 

subjek penelitian. Sebaliknya, penelitian ini berfokus pada work-life balance 

sebagai variabel independen, kepuasan kerja sebagai variabel terikat, dan karyawan 

PT Bukit Asam Tbk sebagai subjek penelitian.  

Studi ketujuh, yang dilakukan oleh Tait D. Shanafelt, dkk (2014), berjudul 

“Changes In Burnout And Satisfaction With Work-Life Balance In Physicians and 

The General US Working Population Between 2011 and 2014”.. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menilai kelelahan dan kepuasan kerja di antara dokter 

dan pekerja umum di Amerika Serikat pada tahun 2011 dan 2014. Sebuah studi 
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yang dilakukan oleh Tait D. Shanafelt, dkk (2014) mengungkapkan bahwa tingkat 

ennui dan kepuasan dengan keseimbangan kehidupan kerja di antara dokter di 

Amerika Serikat memburuk antara tahun 2011 dan 2014.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Tait D. Shanafelt, dkk 

(2014) terletak pada pemanfaatan variabel yang berbeda dan pemilihan subjek 

penelitian. Dalam studi mereka, Tait D. Shanafelt, dkk (2014) menggunakan 

Burnout dan Satisfaction sebagai variabel bebas, Work-Life Balance sebagai 

variabel terikat, dan menyelidiki dokter dan pekerja umum AS pada tahun 2011 dan 

2014. Studi ini berfokus pada karyawan PT Bukit Asam Tbk, dengan work-life 

balance sebagai variabel independen dan kepuasan kerja sebagai variabel dependen. 

Dari studi yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

penelitian yang memiliki paralel dengan penelitian yang sedang diselidiki. Oleh 

karena itu, legitimasi penelitian berjudul Hubungan Work-life balance Terhadap 

Kepuasan kerja Pada Karyawan PT Bukit Asam Tbk Unit Penambangan Tanjung 

Enim dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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